Analisis Harga Kopi Arabika Juni 2014

Jika membandingkan pergerakan pada awal dan akhir Juni 2014, harga kopi arabika terlihat
bergerak tertekan. Merujuk bursa New York, harga kopi arabika pada awal Juni 2014, Senin
(2/6) untuk kontrak Juli 2014 berada pada level US$ 177 sen/lbs sementara pada akhir Juni 2014,
Senin (30/6) tertekan berada pada level US$ 170,45 sen/Ibs. Demikian juga di pasar spot Medan,
harga terlihat tertekan seiring perkembangan harga kopi arabika di bursa dunia. Pada awal Juni
2014, harga kopi arabika di Medan berada pada level Rp 54.821 per kg, sementara pada akhir
Juni 2014 berada pada level Rp 54.074 per kg.

Pada awal pekan pertama, tekanan harga dipicu informasi dari Departemen Pertanian AS, bahwa
petani di Brasil akan memanen 50,5 juta kantong kopi setelah hujan yang turun pada bulan Maret
dan April 2014 membantu memulihkan tanaman dari musim kering yang terjadi pada kuartal
pertama. Jumlah target hasil panen tersebut lebih tinggi dari perkiraan sebesar 49,5 juta kantong
pada bulan sebelumnya.

Tekanan itu berlanjut hingga hari ketiga pekan pertama. Tekanan ini juga dipicu meningkatnya
stok Amerika yang membantu menutup kekurangan produksi akibat kekeringan di Brasil. Para
ahli tanaman di Mercon Group USA mengatakan dalam sebuah laporan kepada klien mereka,
bahwa mer eka 7"t er kej wderahydngphliagyarah dilamda coaakeridgi
akhirnya dapat pulih. Bahkan mengonfirmasi laporan Ipanema Coffees, pemasok biji kopi ke
Starbucks Corp memperkirakan hasil panen akan anjlok sebanyak 40 persen. Harga kopi sudah
merosot 14 persen bulan lalu, terbesar sejak 2011.

Sementara itu di dalam negeri, di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga kopi arabika pada awal
pekan kedua, Senin (9/6) jatuh ke level Rp 71.200 per kg untuk kontrak Juli dan kontrak
September 2014 berada pada level Rp 71.750 per kg. Sementara di pasar spot Medan, harga
arabika berada pada posisi Rp 53.660 per kg.

Hingga pekan kedua Juni 2014, masih terjadi pelemahan. Tekanan ini masih diduga dipicu oleh
kekhawatiran investor akan besaran supplydari komoditas di pasar global. Kekhawatiran akan
kondisi supply kopi global terpantau kembali melemahkan harga. Kondisi cenderung over supply
dan sentimen negatif cukup kuat akibat potensi kesalahan prediksi pengurangan output kopi
arabika yang dipicu kekeringan Brasil menjadi faktor determinan yang masih kokoh.

Sementara itu, memasuki transaksi pekan ketiga Juni 2014, terlihat di Bursa ICE Futures US
pada perdagangan Selasa (17/6), harga terpantau ditutup melemah signifikan. Pelemahan harga
kopi masih dipicu oleh ketidakpastian produksi kopi Brasil dan pergerakan teknikal harga kopi di
bursa berjangka. Masih belum jelasnya produksi kopi Brasil jelang masa panen, terus menjadi
faktor penekan harga kopi di bursa. Kekhawatiran akan melesetnya prediksi pengurangan
produksi dalam level signifikan akibat kekeringan Brasil sejak awal tahun lalu membuat harga
kopi terutama untuk varian arabika cenderung bergerak melemah sejak Mei lalu.

Selain faktor ketidakjelasan produksi kopi Brasil, pergerakan melemahnya harga kopi juga
dipicu oleh pendekatan faktor teknikal yang digunakan investor dalam menerka pergerakan
harga kopi. Pergerakan harga kopi yang menembus level support pada perdagangan Selasa,
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memicu aksi penjualan untuk menghindari kerugian sehingga harga kopi turun signifikan.
Terlihat pada transaksi Selasa (17/6) di Bursa ICE US, harga kopi arabika terpantau ditutup
melemah. Harga kopi arabika berjangka ICE US untuk kontrak Juli 2014 turun signifikan sebesar
2,25% ke tingkat harga US$ 169,05 per Ibs atau melemah US$ 3,90 sen/Ibs.

Selanjutnya pada pekan keempat Juni 2014, terutama pada transaksi Kamis (26/6), harga kopi
arabika di bursa ICE US terpantau ditutup menguat signifikan. Penguatan harga kopi dipicu oleh
adanya laporan kerusakan pada panen kopi di wilayah Minas Gerais, Brasil. Dampak kerusakan
pada tanaman kopi arabika Brasil akhirnya mulai sedikit mendapat titik terang. Adanya laporan
yang menyatakan bahwa panen kopi di salah satu kebun besar di kawasan perkebunan Kopi
Minas Gerais telah turun hingga 14% kembali menumbuhkan keyakinan akan dampak kerusakan
tanaman kopi Brasil. Dampak dari data tersebut, kekhawatiran investor sejak Mei 2014 lalu akan
kesalahan prediksi kerusakan kopi Brasil memudar sehingga harga kopi arabika mulai kembali
menanjak signifikan.
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Sementara itu, penguatan harga kopi arabika yang terus bergerak naik sejak tiga hari, berhenti
pada transaksi Jumat (27/6). Di Tanah Air, di pasar spot Medan, harga bergerak turun menjadi
Rp 56.934 per kg dari hari sebelumnya Rp 57.181 per kg. Sementara di bursa ICE US terpantau
harga ditutup melemah. Pelemahan harga kopi arabika dipicu oleh belum yakinnya investor
terhadap isu terkait output kopi Brasil di kawasan Minas Gerais.

Kerusakan pada tanaman kopi arabika Brasil dari laporan output kebun di kawasan Minas Gerais
terpantau belum kokoh dalam mempengaruhi harga kopi arabika. Rilis laporan yang menyatakan
bahwa panen kopi di salah satu kebun besar di kawasan perkebunan Kopi Minas Gerais telah
turun hingga 14%, dianggap belum cukup kuat untuk menjadi patokan. Output kopi yang
diperkirakan baru akan terlihat jelas pada akhir Juli 2014, memicu harga kopi arabika kembali
melemah imbas kembalinya posisi investor untuk menunggu kepastian output Brasil. Sehingga di
bursa New York, harga terlihat ditutup pada level US$ 180,85 sen/lbs untuk kontrak September
2014 dan kontrak Juli 2014 berada pada level US$ 178,80 sen/Ibs.



